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Abstract

This study aims to determine the ethics of students in the book Washoya al-abaa li al-
abnaa by Sheikh Muhammad Syakir and its relevance to Islamic education subjects in
junior high schools. -Islamic values, such as students defying the teacher's orders, not
doing assignments, and violating the rules that apply in school. This type of research
is library research, the method of collecting documentation and observation data, the
data sources used are primary data in the form of the Book of Washoya Al-Abaa Li
Al-Abnaa and supporting data. Checking the validity of the data uses research
dependence on data. Data analysis uses content, inductive and contextual analysis.
This study shows that the ethics of students in the book Washoya al-Abaa Li al-Abnaa
includes: 1) descriptive ethics consisting of a). glorify teachers more than parents, b).
expect the blessing of the teacher, 2) normative ethics, namely: a). earnestly and
enthusiastically, b). set the time, c). Reading, studying, and studying the material, d).
ask and discuss, e. learn according to their level, f). comply with the rules, g). calm
down, h). good behavior. While the relevance of the book Washoya al-Abaa Li al-
Abnaa to PAI subjects can be used as a reference for students in learning and can
apply these ethics properly.

Keywords : The Ethics, Washoya al-abaa li al-abnaa, Muhammad Syakir
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui etika peserta didik dalam kitab washoya al-
abaa li al-abnaa karya Syekh Muhammad Syakir dan relevansinya pada mata
pelajaran PAI di SMP.Penelitian ini didasari maraknya kenakalan remaja yang
terjadi di sekolah sebagai akibat memudarnya etika peserta didik yang jauh dari
nilai-nilai islam, seperti peserta didik menentang perintah guru, tidak mengerjakan
tugas, serta melanggar peraturan yang berlaku di sekolah. Jenis penelitian ini library
research, metode pengumpulan data dokumentasi dan observasi, sumber data yang
digunakan data primer berupa Kitab Washoya Al-Abaa Li Al-Abnaa dan data
pendukung. Pengecekan keabsahan data menggunakan kebergantuangan penelitian
terhadap data, Analisis data menggunakan analisis Content atau isi, induktif dan
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kontekstual. Penelitian ini menunjukan bahwa etika peserta didik dalam kitab
Washoya al-Abaa Li al-Abnaa meliputi: 1) etika deskriptif terdiri a). lebih
memuliakan guru dari pada orangtua, b). mengharap ridho guru, 2) etika normatif
yakni: a). sungguh-sungguh dan penuh semangat, b). mengatur waktu, c). Membaca,
mempelajari, dan menelaah materi, d). bertanya dan berdiskusi, e. belajar sesuai
dengan tingkatannya, f). patuh pada aturan, g). tenang, h). perilaku baik. Sementara
relevansi kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa dengan mata pelajaran PAIl dapat
dijadikan referensi bagi peserta didik dalam pembelajaran dan dapat
mengaplikasikan etika tersebut dengan baik.

Kata Kunci: Etika, Kitab Washoya Al-Abaa Li Al-Abnaa, Syekh Muhammad Syakir
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang (Darsana et al., 2019). Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang
dapat dikatakan sebagai suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan
pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya (Darsana et al.,
2019). Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun
masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada
pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di samping
transfer ilmu dan keahlian (Nurkholis, 2013). Islam sebagai agama yang kita anut,
menuntut ilmu adalah kewajiban dan bertujuan agar menjadikan manusia yang
baik, dan memiliki akhlakul karimah serta memiliki keterampilan untuk
mengabdikan diri kepada Allah SWT (Wahyudi, 2006). Hal ini sejalan dengan UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pelaksanaan
pendidikan di Indonesia bukan hanya untuk membentuk manusia yang cerdas
dalam pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

Mengingat pentingnya pendidikan bagi peserta didik yang notabene sebagai
sarana dalam pembentukan etika, baik terhadap guru, orang tua, etika terhadap
ilmu dan etika terhadap masyarakat. Etika dalam pandangan Ikhsanuddin &
Amrulloh, (2019) merupakan bagian filsafat yang mengajarkan budi pekerti baik
dan buruk, sedangkan menurut Salam Salam, (2000) etika adalah suatu ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat
dinilai baik dan mana yang jahat. Oleh karna itu dalam konteks kehidupan saat ini
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manusia dituntut memiliki etika yang meliputi hubungan hamba dengan Tuhannya
(vertikal) dalam bentuk ritual keagamaan dan berbentuk pergaulan sesama
manusia (horizontal) dan juga sifat serta sikap yang baik terhadap semua makhluk
(Tas’adi, 2016).

Dalam dunia pendidikan sudah sepatutnya etika menjadi tujuan utama dalam
pendidikan terhadap peserta didik kita, apapun materi yang diajarkan, setiap
pendidik harus mampu menjelaskan ruh Islami yang relevan dan terkandung
dalam materi yang diajarkan (Tabi’in, 2008). Dengan demikian murid tidak hanya
menerima konsep semata yang bersifat ilmu pengetahuan murni tetapi juga
memperoleh perspektif agama. Pada akhirnya dengan bekal ini setinggi apapun
kedudukanya dan seluas apapun ilmunya pribadinya akan senantiasa berpegang
teguh pada keimanan dan ketakwaan, dalam konteks ini akan kembali pada Allah
sebagai fitrah kehambaanya.

Realita yang terjadi dilapangan tidak selalu sesuai dengan apa yang kita
harapkan, perkembangan dan kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi
informasi yang luar biasa di lembaga pendidikan seharusnya juga disertai dengan
perhatian terhadap pendidikan, khususnya pendidikan moral, namun apa yang
terjadi sekarang justru sebaliknya, muncul adanya krisis pendidikan karakter
(etika). Kriris Pendidikan akhlak atau etika dapat terlihat dari semakin
berkembangnya kecenderungan manusia untuk berbuat jahat dan kekerasan serta
rusaknya tatanan sosial ditambah dengan semakin rendahnya moralitas manusia.
Berbagai fenomena kerusakan moral bukan hanya muncul di tengah orang-orang
yang tidak berpendidikan, tapi justru datang dan terjadi dari kalangan orang-orang
terpelajar.

Di kalangan pelajar dan mahasiswa, kita sering disuguhi berita tentang
berbagai jenis kenakalan, seperti tawuran antar pelajar, dan tindakan negatif
lainya. Sebagaimana di lingkungan sekolah juga tidak jarang kita temukan
bagaimana etika peserta didik yang mulai memudar dan jauh dari nilai Islam, tidak
sedikit peserta didik yang melawan guru, tidak mengerjakan tugas yang
diperintahkan guru dan tidak mencerminkan etika yang baik, perilaku yang seperti
itu menyebabkan hilangnya keberkahan ilmu yang akan didapatkan oleh peserta
didik.

Pendidikan yang hanya menitikberatkan pada transfer of knowledge telah
menuai banyak kritik, oleh karena itu perlu adanya penerapan konsep Pendidikan
sebagai penanaman nilai (transfer of value). Konsep ini bukan sekedar dimiliki oleh
para pendidik masa kini, tetapi sejak keberadaan Pendidikan. Pembentukan
kepribadian yang berakhlak itu seharusnya dilakukan sepanjang hayat manusia di
saat seseorang menempuh jenjang pendidikan (Azizy, 2003). Usaha-usaha
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pembinaan akhlak atau etika melalui berbagai metode terus dikembangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa akhlak atau etika memang perlu dibina, dan pembinaan ini
membawa hasil yang baik berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang
berakhlaqul karimah, taat pada Allah dan rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak,
sayang kepada semua makhluk tuhan (Nata, 2011).

Hal ini senada disampaikan oleh Syakir (2011) bahwa dalam menuntut ilmu
peserta didik hendaknya bersungguh-sungguh, memanfaatkan waktu dengan baik,
jangan sampai kita menyia-nyiakan waktu yang tidak bermanfaat. Kitab Washoya
ini merupakan salah satu kitab yang banyak dikaji di pesantren. Kitab ini menjadi
pelajaran di madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren. Pelajaran wajib,
ketika sang murid/peserta didik/santri mulai belajar (Syakir, 2011). Kitab ini
dikarang oleh Syekh Muhammad Syakir, beliau lahir di Jurja, Mesir pada
pertengahan Syawal tahun 1282 H bertepatan pada tahun 1863 M. dan wafat pada
tahun 1939 M (Budiyanto, 2010). Kitab Washoya merupakan kitab yang berisi
tentang washiyat-washiyat akhlak atau etika. Kitab ini diawali dengan relasi antara
pendidik dan peserta didik yang digambarkan orangtua dan anak kandungnya.
Setiap orangtua dipastikan mempunyai keinginan agar anaknya sebagai peserta
didik menjadi baik, suci hatinya, tajam fikirannya, dan mulia akhlaknya. Peran
pendidik digambarkan seperti peran orangtua yang selalu mengawasi, menjaga,
melindungi, mengajari, dan mendidik (Yusuf, 2019).

Penelitian ini didasari dari penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2014)
yang berjudu “Relevansi Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washaya Al- Aba’ Li Al-
Abna’ dengan Pembentukan Akhlak Al-Karimah”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, kitab Washaya al-Aba’ li al-Abna’ mengandung pendidikan akhlak yang
berorietasi pada pembentukan al-akhlak al- karimah. Hal senada juga diungkap
oleh Sari et al. (2022), dengan judul Pendidikan Akhlak Peserta Didik Perspektif
Syekh Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’karya Syekh
Muhammad Syakir terdapat beberapa konsep pendidikan akhlak yang harus
dimiliki oleh peserta didik di antaranya yaitu: akhlak kepada guru, akhlak dalam
berteman, dan akhlak dalam menuntut ilmu.

Berdasarkan kajian kedua penelitian di atas, maka masih terdapat ruang bagi
peneliti untuk melakukan penelitian tentang etika peserta didik dalam Kitab
Washoya Al-Abaa Li Al-Abnaa Karya Syekh Muhammad Syakir dan Relevansinya
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama. Dari
berbagai permasalahan di atas, ini menjadi sangat relevan untuk menanggulangi
permasalahan etika peserta didik saat ini, sehingga diharapkan dapat
mengatasi krisis etika peserta didik di era modern saat ini.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu studi
kepustakaan yang mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca
literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi
objek penelitian (Suciati, 2016). Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber
data primer dan sumber data sekunder yang meliputi sumber data primer Kitab
Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karya Syekh Muhammad Syakir, sedangkan data
primer berupa buku-buku pendukung, seperti jurnal maupun karya-karya ilmiah
lainnya sehingga membantu peneliti dalam menganalisis pemikiran Syekh
Muhammad Syakir (Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa dokumentasi, dan pengamatan terhadap sumberdata yang sesuai dengan
penelitian ini. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi,
Induktif, dan metode konstektual (Sugiyono, 2014). Ketiga metode ini digunakan
untuk mengaitkan isi yang di dalam kitab Washoya Al-Abaa Li al-Abnaa dengan
etika peserta didik dan penerapannya. Sedangkan teknik keabsahan ditentukan
dengan menggunakan Kebergantungan penelitian terhadap data yang didapatkan
hal ini dilakukan karena sesuai dengan analisis data yang digunakan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Etika Peserta Didik dalam Kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karya Syekh
Muhammad Syakir

Kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karya Syekh Muhammad Syakir
merupakan kitab yang berisi tentang nasehat-nasehat seorang pendidik terhadap
peserta didik yang diibaratkan sebagai orang tua yang sedang menasehati anaknya
yang mengajarkan tentang etika. Kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa merupakan
pelajaran dasar dalam memahami tatakrama (akhlak) yang diridhoi Allah SWT
yang ditujukan untuk orang yang sedang menuntut ilmu. Terkait dengan masalah
etika dalam menuntut ilmu, bahwasannya sebagai seorang peserta didik yang baik
sudah sepatutnya memperhatikan etika menuntut ilmu dalam kitab ini, agar dalam
menuntut ilmu mendapatkan kemudahan, kelancaran, keberkahan, serta
menjadikan ilmu kita bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain..

Etika dalam menuntut ilmu merupakan hal paling penting ketika sedang
menuntut ilmu, karena seberapa tinggi ilmu seseorang apabila ia tidak memiliki
etika yang baik maka ia termasuk orang yang rugi dan patut diremehkan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas bahwa etika peserta
didik yang terdapat dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa’ karangan syekh
Muhammad Syakir meliputi:

MUMTAZ : Volume 2 Nomor 1, December 2022 41



Nasrodin, Triyana, & Moh. Yusuf

a. Etika Deskritif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa etika Deskritif yang
terdapat dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karangan syekh Muhammad
Syakir meliputi:
1) Lebih memuliakan guru dari pada orang tua

Etika yang harus ada dalam diri peserta didik dalam kitab Washaya al-Abaa
Li al-Abnaa yaitu lebih memuliakan pendidik. Syekh Muhammad Syakir dalam
kitabnya telah berwasiat:

B2 anid o Y5 el 2o Jitnd T Y Sl B3 A3end 22 115y
Artinya: “Bila engkau tidak menghormati atau memuliakan gurumu
lebih dari orangtuamu, maka engkau tidak akan mendapatkan manfaat

dari ilmu yang diajarkan” (Syakir, 2011).

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa seorang peserta didik harus
lebih memuliakan guru. Guru merupakan figur manusia yang diharapkan
kehadiran perannya dalam pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi
dan memegang peran penting dalam pendidikan (Basri, 1992). Pendidik
merupakan orang tua kedua seoarang peserta didik. Para pendidik ikhlas dan
penuh kasih sayang mencurahkan segala kemampuannya demi mendidik peserta
didik. Dalam proses mencari ilmu seorang guru berperan penting, oleh sebab itu
guru juga wajib dihormati. Menurut Aljufri (dalam Haniah et al., 2021) adapun cara
menghargai guru dengan cara mengamalkan apa yang telah diajarkan. Selain itu,
peserta didik juga harus memuliakan guru dan bersikap rendah hati dan tidak
takabbur (Amalia, 2017). Imam Abu Hanifah memuliakan pendidik, sebagaimana
ia memuliakan keluarganya. Khatib meriwayatkan bahwa Abu Hanifah jika
memeberikan sesuatu kepada keluarganya, maka ia juga memberikan hal yang
sama kepada pendidik-pendidiknya (Dalimunth, 2018). Peserta didik dalam
menuntut ilmu harus menghormati pendidik, memuliakan pendidik, bersikap
rendah hati dan tidak sombong. Karena dengan memuliakan pendidik maka ilmu
yang dipelajari akan mudah dipahami dan bermanfaat. Dengan memuliakan
pendidik maka peserta didik akan diberi kemudahan dalam menuntut ilmu serta
mendapat kemanfaatan dari ilmu dan pelajarannya.

2) Mengharap Ridho guru

Dalam menuntut ilmu peserta didik harus menjaga keridhoan pendidiknya.
Jangan menggunjing beliau, dan jika ia tidak sanggup mencegahnya, maka
sebaiknya harus menjauhi orang tersebut. Seperti contoh bagi seorang peserta
didik hendaknya tidak memasuki ruangan kecuali setelah mendapatkan izinnya.
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Intinya mengenai hal ini adalah melakukan hal-hal yang membuatnya rela,
menjauhkan amarahnya dan menjunjung tinggi perintahnya yang tidak
bertentangan dengan agama. [Imu tidak akan diperoleh apabila peserta didik tidak
tunduk terhadap pendidik. Karena ridho guru merupakan kunci keberhasilan atau
kemanfaatan bagi peserta didik dalam menuntut ilmu. Murka seorang guru akan
menjadikan terhalang dan terputusnya suatu keberkahan. Meminta do’a kepada
guru juga akan mempermudah peserta didik dalam menuntut ilmu, oleh sebab itu
apabila seorang peserta didik menginginkan ilmu yang bermanfaat serta tercapai
cita-citanya maka peserta didik harus mencari ridho guru tersebut.
Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh Syakir:

sl cld O 4 6 D66 L Lalidig syl YRR st Wb Je ks Y
Aalells Sk sl Ll 1 G A 50
Wk Cdju Az r‘“‘““ ,Alis Oz, ey 31 a0 &G upu
S dws & d Jwesyss 2 e P Elily &glaia & MRS Coming ]
s @_{J\ s B4 re &G 3 ey el o r”'“ )

Artinya: “Tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi peserta didik dari
pada kemarahan pendidik dan ulama, karena itu, takutlah anakku,

/

T 3 £l Gy A1 e

jangan sampai engkau membuat kemarahan pendidikmu atau
menunjukkan akhlak tercela dihadapanny. Terimalah anakku nasehat
ini! Carilah keridhaan guru-gurumu, dan meminta do’a agar mudah
menimba ilmu. Semoga Allah mengabulkan do’a para pendidik sehingga
tercapai cita-citamu. Apabila engkau sedang menyepi seorang diri,
perbanyaklah munajat(berdialog) dan tawakal(berserah diri) kepada
Allah, semoga Allah memberimu ilmu pengetahuan yang luas dan
bermanfaat dengan mengamalkan ilmu tersebut. Sesungguhnya Rabbmu
Maha mendengar dan mengabulkan segala do’a, yang luas Anugerah dan
kemulyaan-Nya”.(Syakir, 2011).

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa salah satu syarat yang harus
dipenuhi adalah peserta didik wajib menghormati guru dan berusaha semaksimal
mungkin untuk meraih kerelaan guru dengan berbagai cara yang terpuji (Sugianto,
2021). Penting bagi peserta didik etika menuntut ilmu di antaranya berusaha
mencari ridho guru, senantiasa meminta do’a guru dengan cara menghormati guru
dan menjauhkan amarahnya. Apabila peserta didik telah ridho atas apa yang
diperintahkan oleh guru maka peserta didik akan lebih mudah untuk menuntut
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ilmu yang bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Aljufri (dalam Haniah et al.,, 2021) bahwa
peserta didik diharuskan untuk mencari ridho seorang guru, yang mana jika guru
ridho akan ilmunya maka peserta didik akan dengan mudah mendapatkan ilmu
yang diberikannya. Menghormati ilmu sama saja menghormati guru, tidak hanya
hormat dengan guru melainkan orang tua dan juga teman. Sesama peserta didik
harus saling hormat menghormati dan sayang menyayangi. Setiap peserta didik
tidak akan mendapat ilmu yang berkah apabila belum mendapatkan ridho dari
seorang guru, karena keberhasilan peserta didik ditentukan juga dengan hormat
atau tidaknya ia terhadap gurunya.

b. Etika Normatif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa etika normatif yang
terdapat dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karangan Syekh Muhammad
Syakir meliputi:

1) Sungguh-sungguh dan penuh semangat

Dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karya Syekh Muhammad Syakir

telah ditegaskan bahwa:

Lleiy dg e LB Je o gy
Artinya: “Wahai anakku: belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh
semangat” (Syakir, 2011).

Kata penuh semangat yang tinggi di tulis dengan kata Ll yang berarti penuh
semangat atau giat yang tinggi. Bersungguh-sungguh dan penuh semangat yang
dimaksud oleh (Syakir, 2011) ialah seorang peserta didik dalam belajar ilmu harus
berusaha dengan sekuat-kuatnya, dengan segenap hati, dengan sepenuh minat
serta hatinya dipenuhi dengan rasa semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu.
Bersungguh-sungguh merupakan bukti ketekunan dala menuntut ilmu. Ilmu tidak
akan diperoleh jika seseorang tidak bersungguh-sungguh dan tidak semangat
dalam mempelajarinya, karena pangkal kesuksesan dalam segala hal adalah
bersungguh-sungguh dan penuh semangat serta cita-cita yang tinggi. Dalam proses
menuntut ilmu selalu ada kesinambungan, apa yang kita pelajari kemarin belum
tentu kita ingat pada hari ini, padahal pelajaran kemarin ada hubungannya dengan
pelajaran hari ini. Untuk itu tanpa adanya kesungguhan dan semangat yang tinggi
sangat sulit bagi seseorang untuk memperoleh ilmu. Hal ini sesuai dengan
ungkapan: "barang siapa yang mencari sesuatu dengan bersungguh-sungguh maka
pasti mendapatkan, dan barang siapa mengetuk pintu bertubi-tubi maka (pintu
itu) pasti akan terbuka” (Az-Zarnuji, 2009). Semangat yang tinggi dengan penuh
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kesungguhan akan memudahkan kita dalam hal memahami ilmu. Peserta didik
harus berusaha untuk belajar dengan sungguh-sungguh serta diiringi dengan
berdo’a agar dimudahkan dalam menuntut ilmu dan ilmu yang didapatkan
bermanfaat. Selain itu dalam belajar peserta didik harus meluruskan niat karena
dengan niat yang baik maka segala hal-hal baik akan mengikutinya.
2) Mengatur Waktu

Syekh Muhammad Syakir dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa telah
menasehatkan bahwa:

cFouze touTzo s or s 2% won 8% 2% %0 18 (o o o
Binnd aling 4o andy 705 d o Ol Sy o (o 213

Artinya: “Aturlah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu yang
tidak mendatangkan manfaat bagimu.” (Syakir, 2011).

Kata <3 bermakna waktu (Al-Munawwir, 1997). Selain itu <d3ll bermakna
waktu, masa (Zuhdi, 2016). Waktu adalah sekalian rentetan saat yang telah
lampau, sekarang, dan yang akan datang (Anwar, 2001). Waktu merupakan
perkara yang sangat berharga, betapa berharganya waktu sehingga orang barat
mengatakan bahwa The Times Is Money (waktu adalah uang). Peserta didik yang
menghargai waktu akan menggunakan waktunya untuk hal-hal yang bermanfaat
baginya, sehingga apa yang dikerjakan merupakan perkara yang dapat
mendatangkan manfaat baginya dan bermakna untuk proses belajarnya. Hal
tersebut sesuai dengan hadits nabi yang artinya Rasulullah saw bersabda,
“merupakan tanda baiknya Islam seseorang, dia meninggalkan sesuatu yang tidak
ada guna baginya” (al-Nawawi, 2010). Seseorang muslim yang baik yaitu apabila
dia meninggalkan apa yang tidak bermanfaat, baik berupa perkataan maupun
perbuatan, urusan agama maupun dunia. Menyibukkan diri dengan sesuatu yang
tidak bermanfaat merupakan tanda kelemahan iman. Az-Zarnuji (2009) dalam
kitab Ta’limul Muta’allim juga menegaskan: “Dan sepantasnya bagi para penuntut
ilmu untuk tidak menyibukkan diri dengan sesuatu yang lain selain ilmu, dan jangan
berpaling dari ilmu fiqgih”. Dalam menuntut ilmu seorang peserta didik harus
menggunakan waktunya dengan baik dan memanfaatkannya untuk hal-hal yang
bersifat positif. Bagi peserta didik menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya
yaitu dapat dilakukan dengan cara belajar, mengkaji ulang pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru serta berusaha mempelajari apa yang belum diajarkan oleh
guru. Sudah sepatutnya peserta didik hendaknya mampu melakukan time
management sebenarnya adalah self management atau kemampuan untuk
mengatur diri sendiri (Letisha, 2016).
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3) Membaca, Memahami dan Menelaah Materi Ajar
Etika menuntut ilmu sebagaimana terdapat dalam kitab Washoya al-Abaa Li
al-Abnaa karya Syekh Muhammad Syakir yaitu:

o elin 3 ST s Gl (18 Bz Bt Gl 835400 Jad A
Artinya:“Pelajarilah atau telaahlah dengan penuh kesungguhan
pelajaran yang telah maupun yang belum dibahas oleh pendidik”.
(Syakir, 2011).

Kata é”’ yang berarti bacalah atau pelajarilah atau telaahlah (Al-Munawwir,

1997). Sedangkan menurut yang lain bermakna bacalah atau telaahlah (Zuhdi,
2016). Etika menuntut ilmu sebagaimana yang termaktub dalam kitab Washoya al-
Abaa Li al-Abnaa bahwa membaca atau memahami atau menelaah materi.
Membaca merupakan hal yang wajib dilakukan oleh peserta didik dalam menuntut
ilmu. Selain itu peserta didik juga diharuskan memahami isi materi dan mengkaji
ulang ilmu pengetahuan yang diperoleh. [Imu merupakan apa yang telah dipahami
bukan apa yang telah dihafalkan (Syakir, 2011).

Dalam melakukan hafalan, peserta didik hendaknya jangan hanya sekedar
menghafal kata-kata tanpa mengerti maksudnya. Hal senada juga diungkapkan
dalam kitab ta’lim muta’allim yang ditulis oleh Az-Zarnuji (2009) mengatakan
bahwa: “Menghafal dua huruf lebih baik daripada mendengarkan dua kitab,
memahami dua huruf lebih baik daripada menghafal dua kitab”. Perkataan tersebut
menunjukkan bahwa menghafalkan suatu pelajaran hendaknya kita harus
memahami atas apa yang kita hafalkan. Memahami isi materi lebih baik
dibandingkan dengan menghafalkan pelajaran, karena sesuatu yang dihafalkan
akan lebih mudah hilang dibandingkan dengan memahaminya. Imam Al-Ghozali
juga menengaskan bahwa tinggi rendahnya kehidupan manusia sangat ditentukan
oleh sifat penguasaan terhadap ilmu pengetahuan (Basri, 1992). Hal tersebut
menunjukkan bahwa jika ingin menjadi manusia berkualitas maka harus
menguasai ilmu pengetahuan.

4) Bertanya dan berdiskusi

Etika peserta didik yang harus dimiliki dalam pembelajaran ketika mengalami
kesulitan atau permasalahan belajar yakni melalui bertanya dan berdiskusi Syekh
Muhammad Syakir telah mewasiatkan dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa yaitu:

st sl e o e ISTLEE Bladl e alesa 3 501 Slde K151
Artinya: “Bila engkau menjumpai kesulitan jangan ragu untuk bertanya
dan mendiskusinkannya dengan temanmu” (Syakir, 2011).
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Etika yang harus dilakukan oleh peserta didik ketika mengalami kesulitan
dalam belajar adalah diskusi, merupakan perundingan, bertukar pikiran,
membahas suatu masalah (Anwar, 2001). Diskusi adalah metode pembelajaran
yang menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan atau pokok bahasan
tertentu (Majid, 2013). Sebagaimana yang dikatakan Killen (dalam Majid, 2013)
Tujuan dari diskusi yaitu untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab
pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan peserta didik, serta untuk
membuat suatu keputusan. Hal itu dilakukan guna memudahkan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar. Bertanya dan berdiskusi adalah suatu keharusan
yang harus dilakukan peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam memahami
pelajaran. Selain itu peserta didik juga diharuskan untuk mendiskusikan pelajaran
kepada temannya atas apa yang belum dipahami. Manfaat diskusi itu lebih besar
dibandingkan dengan dengan mengulang-ulang pelajaran sendirian, karena di
dalamnya ada pengulangan pelajaran dan juga menambahkan ilmu pengetahuan
baru. Hal tersebut sesuai perkataan bahwa: “Diskusi satu jam akan lebih baik dari
pada belajar sendiri selama sebulan tetapi bila diskusinya bersama kawan yang baik
dan mau menerima” (Riduwan, 2007). Hal tersebut dapat diartikan bahwa diskusi
itu lebih dianjurkan kepada peserta didik ketika sedang mengalami ketidak
pahaman akan suatu ilmu daripada belajar memahami ketidak pahaman tersebut
dengan sendirian, karena dengan diskusi maka akan memperoleh kebenaran atau
jawaban atas apa yang belum dipahami serta menambah ilmu pengetahuan baru.
5) Belajar sesuai dengan tingkatannya (bertahap)

Syekh Muhammad Syakir dalam kitab Washoya al- Abaa Li al-Abnaa telah
berpesan bahwa:

Goal) EB8G (3 S ELalat 131 Vs 16 J53) 5 06 (ol D alesa 5 s U5
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Artinya: “Dan jangan engkau alihkan kemasalah lain, sebelum tuntas
masalah pertama dan dapat kau pahami dengan baik dan apabila guru
telah memilihkan tempat untukmu jangan engkau pindah ke temapt lain”
(Syakir, 2011)

Menurut Syekh Muhammad Syakir (2011) sebagaimana yang tertulis dalam
kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa bahwa etika dalam menuntut llmu adalah
belajar secara bertahap (continue). Bagi peserta didik tidak menyibukkan diri
dengan permasalahan yang lain sebelum permasalahan pertama benar-benar
dipahami adalah hal yang sangat penting. Belajar sampai tuntas untuk kemudian
beralih pada belajar ke tahap berikutnya. Nursalim (2018) menjelaskan bahwa
prinsip belajar di antaranya yaitu belajar dilakukan secara continue agar
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menciptakan perilaku positif, artinya prinsip ini secara tidak langsung
memberikan informasi bahwa materi belajar akan lebih cepat dipahami oleh
peserta didik apabila dipelajari secara rutin dan terus menerus. Diharapkan bagi
peserta didik untuk tidak memilih metode “sistem kebut semalam” seperti yang
dilakukan kebanyakan peserta didik saat ini. Efeknya yaitu hasil yang didapatkan
tidak optimal. Oleh karena itu guna menciptakan perilaku yang positif yang
berkesinambungan. Sulaiman (1986) dalam bukunya menjelaskan bahwa belajar
bertahap, belajar secara beruntun tidak akan membuat peserta didik menjadi
pintar, akan tetapi akan menjadikan peserta didik jenuh, dan bosan, bahkan
setress. Dalam belajar sebaiknya peserta didik secara bertahap, dan jangan
dituntaskan dalam jangka waktu satu kali tatap muka.
6) Patuh pada aturan

Etika yang harus ada dalam diri seorang peserta didik dalam kitab Washoya
al-Abaa Li al-Abnaa yaitu:
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Artinya: “Jika siswa tidak mentaati peraturan di depan pendidik dan
temannya, wajib untuk dididik agar bisa beradab baik dan mentaati
peraturan dengan baik” (Syakir, 2011).

Etika yang harus ada dalam diri seorang peserta didik adalah patuh dan
tunduk pada aturan. Mentaati peraturan yang ada di sekolah, tidak membangkang
ketika guru sedang memerintahkan mengerjakan suatu hal. Selain itu peserta didik
Juga harus tunduk kepada guru atas apa yang telah diperintahkan kepada peserta
didik. Sebagai contoh ketika guru memberikan tugas kepada peserta didik maka
peserta didik harus mengerjakan tugas tersebut dengan baik. Hal tersebut
dilakukan guru bukan maksud untuk memberatkan peserta didik, namun semata-
mata untuk menjadikan peserta didik lebih cakap dalam memahami pelajaran
karena guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk menentukan arah
pendidikan tersebut. Hal senada juga dikatakan oleh KH. Marzugqi bin Dahlan yang
dikutip oleh Lailiyah (2019) mengenai kode etik bagi santri atau peserta didik
dalam mencari ilmu, yaitu: “semua tata tertib dan aturan yang ada dipondok
pesantren hendaknya ditegakkan dan dipatuhi dan jagan sekali-kali dirubah”. Hal
senada juga disampaikan oleh Al-Ghozali dalam Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir,
(2007) bahwa etika bagi peserta didik yaitu: “Peserta didik harus tunduk pada
nasihat pendidik sebagaimana tunduknya orang sakit terhadap dokternya,
mengikuti segala prosedur dan metode madzab yang diajarkan oleh pendidik-
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pendidik pada umumnya, serta diperkenankan bagi peserta didik untuk mengikuti
kesenian yang baik”. Aljufri dalam Haniah et al., (2021) juga memperkuat bahwa
peserta didik yang melanggar selain mendapat hukuman juga diberikan bimbingan
serta arahan oleh guru, hal tersebut dilakukan agar peserta didik lebih mampu
berperilaku dengan baik dan taat terhadap segala peraturan yang berlaku.

7) Menjadikan keadaan yang damai (tenang)

Syekh Muhammad Syakir dalam Pada kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa
berpesan bahwa:
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Artinya: “bila gurumu telah memulai pelajaran, jangan engkau larut
dalam pembicaraan dengan temanmu, simaklah setiap pembicaraan
gurumu dengan penuh kesungguhan. Jangan engkau melamun ditengah-
tengah pelajaran” (Syakir, 2011).

Terciptanya suasana yang kondusif akan mempermudah peserta didik dalam
belajar seperti kelas yang tenang, rapi, bersih juga mempengaruhi peserta didik
dalam memahami pelajaran. Etika menuntut ilmu dalam kitab Washoya al-Abaa Li
al-Abnaa karya Syekh Muhammmad Syakir salah satunya yaitu peserta didik tidak
boleh gaduh saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, menaruh
perhatian sepenuhnya terhadap hal-hal yang sedang dipelajari, kondisi kelas harus
bersih, peserta didik duduk dengan rapi, tidak berbicara sendiri dengan temannya
ketika guru sedang memberi penjelasan, serta tidak bertanya kepada guru apabila
belum dikasih waktu untuk bertanya. Hal tersebut sependapat dengan yang
dipaparkan oleh Az-Zarnuji (2009) bahwa “Peserta didik hendaknya tidak banyak
bicara dihadapan pendidik. Tidak bertanya sesuatu bila pendidik sedang capek atau
bosan. menjaga waktu, jagan mengetuk pintunya, tapi sebaiknya menunggu sampai
beliau keluar”.

Ketika guru menerangkan materi pelajaran maka peserta didik hendaknya
lebih fokus dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, jagan sibuk main
sendiri ataupun berbicara dengan temannya. Peserta didik juga diharuskan tidak
banyak bicara sehingga materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan
baik. Namun keika peserta didik belum memahami materi yang disampaikan oleh
guru peserta didik hendaknya bertanya kepada guru ketika diberi kesempatan
untuk bertanya oleh guru, serta jangan memutus pembicaraan ketika guru sedang
menjelaskan materi. Hal senada juga dikatakan oleh Aljufri dalam Haniah et al,,
(2021) bahwa tidak dianjurkan untuk berbicara ataupun mengalihkan perhatian
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kemanapun Kkecuali terhadap guru yang tengah mengajarnya serta tidak
dianjurkan untuk bertanya apabila seorang guru tengah letih.
8) Perilaku yang baik
Dalam kitabnya Syekh Muhammad Syakir telah memberikan wasiat bahwa:
NsTlaly K6 1 e ap Camg A ) 2lg 8 ISl R0 1 g
e Gakdal 0% LAl 38 3G 36 ) ) sy Ll 2l e Lada
Artinya: “Wahai anakku berendah hati dan berperilaku baik, karena
berperilaku baik akan menjadi perhiasan ilmu pengetahuan. Barang
siapa yang rendah hati, akan Allah angkat derajatnya. Allah juga
menjadikan makhluk yang di cintainya patuh kepadaNya, dan siapa yang
bersifat sombong maka akan mendapatkan perilaku yang tercela”.
(Syakir, 2011).

Etika peserta didik dalam menuntut ilmu harus memiliki sifat tawadhu".
Tawadhu adalah merendahkan hati atau diri tanpa harus menghinakannya atau
meremehkan harga diri sehingga orang lain berani menghinanya dan menganggap
ringan (Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, 2007). peserta didik harus bersikap
rendah hati pada ilmu dan pendidik. Sikap tawadhu’ terhadap pendidik sangatlah
penting, karena manfaat suatu ilmu salah satunya dengan menghormati atau
memuliakan guru. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Al- Ghozali mengenai
etika peserta didik terhadap gurunya adalah “Bersikap tawadhu’ (rendah hati)
dengan cara meninggalkan kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikannya.
Sekalipun ia cerdas, tetapi ia bijak dalam menggunakan kecerdasannya kepada
pendidiknya, termasuk juga bijak kepada teman-temannya yang IQ-nya lebih
rendah” (Abd Mujib, 1993). Peserta didik yang meiliki sifat tawadhu kepada guru
akan lebih mudah untuk mendapatkan ilmu yang berkah dan bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Karena salah satu faktor penyebab berkahnya
suatu ilmu adalah dengan sikap tawadhu’kepada guru.

Sikap rendah hati maksudnya tidak merasa dirinya mempunyai segala hal
dan mampu mengerjakan segala hal (Haniah et al., 2021). Setiap peserta didik
sudah seharusnya memiliki sifat yang rendah hati, sikap rendah hati merupakan
salah satu sifat yang terpuji. Dengan sifat terpuji itulah peserta didik/siswa dapat
menjadi seorang yang berakhlaqul karimah. Selain itu etika peserta didik juga
harus menjauhi sikap takabbur dan akhlak tercela. Takabbur adalah berbangga diri
dan cenderung memandang diri berada diatas orang lain (Nurkamiden, 2016).
Apabila peserta didik memiliki sifat sombong dan akhlak tercela maka ia akan
dibenci Allah dan makhluk-Nya sehingga dapat menghambat kegiatan belajarnya.
Kesombongan menyebabkan peserta didik sulit menerima materi pelajaran. Untuk
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itu peserta didik dalam menuntut ilmu harus selalu menjaga dirinya dari sifat

sombong dan akhlak-akhlak tercela.

2. Relevansi Kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa karya Syekh Muhammad
Syakir Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah
Pertama

Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam pasal 3 Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003, (2003) yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Keputusan Kepala BSKAP Nomor 033/H/KR/2022 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan
Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka menjelaskan bahwa
karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara
bertahap dan holistik diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar mantap
secara spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki pemahaman akan dasar-dasar
agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
secara umum harus mengarahkan peserta didik kepada (1) kecenderungan kepada
kebaikan (al-hanifiyyah), (2) sikap memperkenankan (al-samhah), (3) akhlak
mulia (makarim al-akhlaq), dan (4) kasih sayang untuk alam semesta (rahmat li al-
alamin)

Sementara tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
sebagaimana dijelaskan dalam Keputusan Kepala BSKAP Nomor 033/H/KR/2022
Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka
ditujukan untuk: (1). memberikan bimbingan kepada peserta didik agar mantap
spiritual, berakhlak mulia, selalu menjadikan kasih sayang dan sikap toleran
sebagai landasan dalam hidupnya; (2). membentuk peserta didik agar menjadi
pribadi yang memahami dengan baik prinsip-prinsip agama Islam terkait akhlak
mulia, akidah yang benar (‘aqidah sahihah) berdasar paham ahlus sunnah wal
jama'ah, syariat, dan perkembangan sejarah peradaban Islam, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hubungannya dengan
sang pencipta, diri sendiri, sesama warga negara, sesama manusia, maupun
lingkungan alamnya dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia; (3).
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membimbing peserta didik agar mampu menerapkan prinsipprinsip Islam dalam
berfikir sehingga benar, tepat, dan arif dalam menyimpulkan sesuatu dan
mengambil keputusan; (4). mengkonstruksi kemampuan nalar kritis peserta didik
dalam menganalisa perbedaan pendapat sehingga berperilaku moderat
(wasatiyyah) dan terhindar dari radikalisme ataupun liberalisme; (5).
membimbing peserta didik agar menyayangi lingkungan alam sekitarnya dan
menumbuhkan rasa tanggung jawabnya sebagai khalifah Allah di bumi. Dengan
demikian dia aktif dalam mewujudkan upaya-upaya melestarikan dan merawat
lingkungan sekitarnya; dan (6). membentuk peserta didik yang menjunjung tinggi
nilai persatuan sehingga dengan demikian dapat menguatkan persaudaraan
kemanusiaan (ukhuwwah basyariyyah), persaudaraan seagama (ukhuwwah
Islamiyyah), dan juga persaudaraan sebangsa dan senegara (ukhuwwah
wataniyyah) dengan segenap kebinekaan agama, suku dan budayanya.

Syekh Muhammad Syakir dalam kitabnya, menuliskan tentang sungguh-
sungguh dan penuh semangat dalam belajar, mengatur waktu, membaca atau
mempelajari atau menelaah materi pelajaran, bertanya dan berdiskusi, belajar
sesuai dengan tingkatannya (bertahap), patuh pada aturan, menjadikan keadaan
yang damai (tenang), perilaku yang baik.. Hal itu, sesuai dengan materi pada
pelajaran pendidikan Agama yang bersumber dari kurikulum k-13 dan kurikulum
merdeka yang mengendepankan kompetensi, karakter peserta didik dan
kebutuhan peserta didik.

Sementara mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat Sekolah
Menengah Pertama (SMP) membahas berbagai materi yang berkaitan dengan Al-
Qur'an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam,
Pelestarian alam dan lingkungan, sikap moderat dalam beragama, semangat
keilmuan beberapa intelektual besar Islam, rukun Rukun Iman, peran aktivitas
salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan, verifikasi
(tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu,
tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi, mengenal
dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya, sujud
dan ibadah salat, konsep mu‘amalah, riba, rukhsah, mengenal beberapa mazhab
fikih, ketentuan ibadah qurban, Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi
dan Mughal, dan sejarah masuknya Islam ke Indonesia. Etika dalam mencari ilmu
dalam karya Syekh Muhammad Syakir dapat dijadikan referensi bagi peserta didik
dalam pembelajaran dan dapat mengaplikasikan etika tersebut sehingga menjadi
lebih mudah, berkah dan memperoleh ridho Allah SWT.
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa etika peserta
didik dalam kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa Karya Syekh meliputi 1) etika
deskriptif yakni a. lebih memuliakan pendidik dari pada orangtua, dan b.
mengharap ridho guru/pendidik, 2) etika normatif yakni: a. sungguh-sungguh dan
penuh semangat, b. mengatur waktu, c. membaca atau mempelajari atau menelaah
materi pelajaran, d. bertanya dan berdiskusi, e. belajar sesuai dengan tingkatannya
(bertahap), f. patuh pada aturan, g. menjadikan keadaan yang damai (tenang), h.
perilaku yang baik. Adapun relevansi kitab Washoya al-Abaa Li al-Abnaa Karya
Syekh dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dapat dijadikan
referensi bagi peserta didik dalam pembelajaran dan dapat mengaplikasikan etika
tersebut sehingga menjadi lebih mudah, berkah dan memperoleh ridho Allah SWT.
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